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Abstract: This research is motivated by problems related to student learning activeness in the 
learning process. Student learning activeness can be disrupted due to a sense of anxiety in 
themselves due to the pressure of the existing academic system. The purpose of conducting this 
research is to reveal how high academic anxiety and learning activeness are in students and 
describe the effect of academic anxiety on learning activeness in Jambi University Guidance and 
Counseling students. The type of research is quantitative with the expost-facto method, and uses 
simple regression data analysis. In withdrawing the sample, namely the simple random sampling 
technique and the data collection tool in the form of a questionnaire. The results of the study 
showed that academic anxiety was 61% in the high category while learning activeness was 59% 
in the moderate category. This shows that academic anxiety has an influence on learning 
activeness of 5.8%, which means that the influence is low but certain. 
 
Keywords: Influence, Academic Anxiety, Learning Activity 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terkait dengan keaktifan belajar 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar mahasiswa dapat terganggu karena 
adanya rasa kecemasan dalam diri akibat tekanan sistem akademik yang ada. Tujuan dari 
dilaksanakannnya penelitian ini untuk mengungkapkan seberapa tinggi kecemasan akademik 
dan keaktifan belajar pada mahasiswa serta mendeskripsikan adanya pengaruh kecemasan 
akademik terhadap keaktifan belajar pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas 
Jambi. Adapun jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode expost-facto, serta menggunakan 
analisis data regresi sederhana. Pada penarikan sampel yaitu teknik simple random sampling dan 
alat pengumpullan data berupa angket. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kecemasan 
akademik sebesar 61% dalam kategori tinggi sedangkan keaktifan belajar sebesar 59% dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa kecemasan akademik memilki pengaruh terhadap  
keaktifan belajar sebesar 5,8% yang artinya pengaruh rendah tapi pasti. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Kecemasan Akademik, Keaktifan Belajar 

 
Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu pondasi untuk menciptakan generasi muda yang 
berkualitas bagi penerus bangsa (Nurchayani, Saputri  & Lubis, 2023). Pendidikan menyediakan 
berbagai jenjang dalam proses pembelajaran mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, sampai 
perkuliahan tinggi atau kampus. Dimana masa perkuliahan ini tidak lagi disebut sebagai siswa 
tetapi memasuki masa dewasa yang disebut dengan mahasiswa.  

Menurut Bertens (Arnitasari & Gaudiawan, 2018) Mahasiswa adalah orang yang 
mempunyai tanggungjawab yaitu mengubah pola pikir, pola kehidupan, menghasilkan 
perubahan, pengetahuan, berusaha keras, dan bekerja dengan tekun agar mereka mencapai 
impian serta menjadi panutan bagi oranglain. Mahasiswa masuk ke tahap masa menuju dewasa 
yang umumnya berada di tingkat usia 18-25 tahun, pada masa memasuki tahap perkembangan, 
remaja mengalami banyak tekanan yang mengakibatkan perubahan yang banyak, sebagian 
besar remaja akan mengalami berbagai hambatan dalam proses perubahannya. Hambatan yang 
banyak dirasakan remaja yaitu manifestasi dari stres, diantaranya depresi, kecemasan, pola 
makan tidak teratur, penyalahgunaan obat sampai penyakit yang berhubungan dengan fisik 
(Susanto. A, 2018:300). 
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Salah satu bentuk tekanan yang timbul yakni kecemasan akademik ialah kecemasan 
yang mendasarkan adanya ketidakyakinan pada potensi yang dimiliki dalam mengatasi ataupun 
penyelesaian tugas-tugas akademik Prawitasari (Novitria & Khoirunnisa, 2022). Serta dapat 
menimbulkan perasaan yang membuat seorang tidak senang saat berada situasi tersebut, seperti 
jantung berdetak kencang, berkeringat, napas tidak teratur, tegang dan adanya perasaan 
khawatir serta tidak konsentrasi dan mengalihkan perhatian peserta didik, tidak yakin terhadap 
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas dan masalah akademik (Suarti, dkk., 
2020). Seirama dengan Ottens (Susanto. A, 2018) seseorang yang mengalami kecemasan 
akademik memiliki karakterisktik sebagai berikut: a. Pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas 
mental seperti kekhawatiran, dialog diri yang maladatif, dan perhatian dan pengenalan diri kurang 
maju, b. Perhatian yang menunjukkan arah yang salah terdapat dua perhatian yang menganggu 
seperti dari ekternal misalnya perilaku mahasiswa lain, jam, suara bising diluar kelas sedangkan 
internalnya seperti kekhawatiran, melamun, reasksi fisik misalnya sakit perut, pusing, dan 
lainnya, c. Distress secara fisik seperti kekakuan pada otot, berkeringat, jantung berdetak 
kencang dan tangan gemetar dan d. Perilaku yang kurang tepat seperti menghindar dari 
melaksanakan tugas misalnya berbicara dengan teman saat belajar dan menjawab ujian dengan 
terburu-buru serta memaksakan diri mengerjakan tugas ketika bersantai. Jika kecemasan 
akademik terus meningkat akan menyebabkan peserta didik merasa kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan tugas akademik dengan optimal serta dapat menganggu dinamika pendidikan, 
belajar, performa akademik, konsentrasi dan perhatian dalam proses pembelajaran.  

Menurut Matthews et al (Susanto. A, 2018) dimana peserta didik menunjukkan adanya 
kesulitan khusus dalam mengintruksikan informasi sehingga kehilangan proses pengaturannya 
dan membuat memori ingatan dalam jangka pendek dan sedang sehingga pada akhirnya dapat 
mengakibatkan kecemasan yang dapat mengurangi keaktifan individu dalam pembelajaran serta 
cenderung menganggu proses pembelajaran dan prestasi bahkan dapat menganggu konsentrasi 
siswa dan mahasiswa dalam proses belajar.   

Pada penelitian Sudipa, dkk (2022) menyatakan bahwa keaktifan belajar merupakan 
salah satu faktor dari prestasi belajar, dimana keaktifan belajar mahasiswa ini menunjukan 
dengan penilaian yang dilakukan oleh dosen pada proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 
keaktifan belajar ini yang didasarkan pada setiap kemampuan individu serta setiap dosen 
memiliki kriteria masing-masing dalam menilai keaktifan belajar pada setiap mahasiswa hal ini 
yang menjadikan keberhasilan dalam proses pembelajaran ini sangat ditentukan oleh keaktifan 
mahasiswa dalam pembelajaran. 

Adapun keaktifan belajar ialah bagian penting dalam pembelajaran Effendi (Suartama, 
2023), dimana keaktifan belajar adalah semua aktivitas yang sifatnya fisik ataupun mental yakni 
melakukan dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak bisa terpisahkan, sehingga aktivitas 
belajar berkaitan dengan kegiatan belajar seperti mencatat, memperhatikan, mendengarkan, 
bertanya, berpendapat dan praktik Sardiman (Sofah, R., 2019). Semua aktivitas dalam 
pembelajaran ini yang penulis teliti hanya dari a. aktivitas visual seperti memperhatikan dan 
membaca, b. aktivitas lisan seperti bertanya, memberikan saran dan mengeluarkan pendapat, c. 
aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan dari dosen dan teman sekelas dan d. 
aktivitas menulis seperti membuat tugas dan mencatat atau merangkum (Sardiman AM ,2016). 
Keaktifan belajar siswa dapat liat dari keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar, terlibat 
dalam pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain ataupun guru jika tidak memahami 
pelajaran yang ditempuh, berusaha mencari berbagai informasi yang diinginkan Sudjana, N 
(Wahyuningsih, 2020).  

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dosen ada beberapa mahasiswa yang 
kurang aktif dalam berpartisipasi di kelas, baik dari segi bertanya, menjawab, memberikan saran 
atau masukkan dan memperhatikan dosen saat menjelaskan materi ataupun saat berdiskusi 
mahasiswa masih ada yang bermain ponsel dan berbicara dengan teman. Hal tersebut dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor salah satunya kecemasan akademik. Kecemasan 
akademik merupakan salah satu problem psikologi yang sering terjadi dialami oleh mahasiswa. 
Kecemasan akademik berkaitan dengan adanya perasaan cemas mengenai bahaya yang akan 
datang dari lingkungan lembaga akademik termasuk pengajar dan mata pelajaran ataupun 
matakuliah tertentu. Berdasarkan fenomena dilapangan juga diperkuat dengan berbagai macam 
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penelitian telah membukti adanya hubungan negatif antara kecemasan akademik dengan 
prestasi akademik salah satunya dengan aktif dalam pembelajaran (Aristawati. Pratitis & Ananta, 
2020) serta menurut Misra & Mckean (Laely. Wicaksono & Puspitaningrum, 2022) apabila siswa 
atau mahasiswa memiliki kecemasan akademik yang tinggi maka dapat berpengaruh negatif 
karena siswa mengalami tekanan psikologis sehingga memperoleh hasil belajar yang kurang 
memuaskan dan lebih banyak menghindari tugas serta dapat menurukan keaktifan dalam 
pembelajaran karena jika mahasiswa merasa tangan gemetar, jantung berdetak kencang yang 
diakibatkan menyelesaikan tugas atau dalam pembelajaran akan membuat tidak fokus dengan 
pembelajaran sehingga menurunkan partisipasi proses belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara inilah, maka tujuan penelitian untuk mengungkapkan 
seberapa tingkat kecemasan akademik dan keaktifan belajar serta untuk mendeskripsikan 
adanya pengaruh antara kecemasan akdemik terhadap keaktifan belajar. Hal ini kami berharap 
dengan adanya artikel ini para pembaca terutama untuk mahasiswa agar dapat lebih mengetahui 
gejala apa saja yang dialami ketika perkuliahan berlangsung dan lebih memahami rasa cemas 
yang dialami. 
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost-facto, yang 
dimaksud expost-facto ialah penelitian yang dimana peneliti berusaha menentukan penyebab 
atau alasan untuk mengetahui keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status dalam 
kelompok individu Gay (Emzir, 2015). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Universitas Jambi pada semester empat dan semester enam dengan sasaran populasi 
215 orang. Sampel diestiminasi secara simple random sampling, besaran sampel dihitung 
menggunakan rumus Slovin (Sutja. dkk, 2017). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 orang. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pada penelitian ini adalah kuesioner kecemasan 
akademik dengan indikator kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental, perhatian yang 
menunjukkan arah yang salah, distress secara fisik dan perilaku yang kurang tepat Ottens 
(Susanto. A, 2018), sedangkan kuesioner keaktifan belajar dengan indikator Aktivitas visual, 
Aktivitas lisan, Aktivitas mendengarkan dan Aktivitas menulis (Sardiman. AM, 2016). Kuesioner 
kecemasan akademik terdiri dari 31 item pernyataan dan untuk kuesioner keaktifan belajar terdiri 
atas 26 item pernyataan. Masing-masing instrument terdiri dari lima alternatif jawaban. Penelitian 
dilaksanakan dengan menyebarkan angket kepada sampel secara langsung. Kemudian 
instrumen yang diisi diberikan skor dan dianalisis dengan menggunakan uji regresi sederhana 
yang dibantu SPSS versi 27. Uji ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh kecemasan 
akademik terhadap keaktifan belajar mahasiswa. 

 

Hasil dan Diskusi  

Hasil penelitian yang akan disajikan dalam bentuk gambar atau tabel, serta deskriptif dan 
dengan menggunakan bantuan SPSS V.27. 
 
Tabel 1 Persentase Kecemasan Akademik Setiap Indikator 

No Indikator Item 

SKOR 

Ideal Max Min ∑ Mean % Ket 

1.  
Pola kecemasan aktivitas 

mental 
11 44 35 8 3363 24,02 54,59 Sedang 

2.  Perhatian yang salah 6 24 23 9 2152 15,37 64,05 Tinggi 

3.  Distress secara fisik 8 32 30 12 3055 21,82 68,19 Tinggi 

4.  Perilaku kurang tepat 6 24 22 5 1940 13,86 57,74 Sedang 

Keseluruhan 31 124 110 34 10510 75,07 61 Tinggi 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index
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Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
kecemasan akademik mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Jambi angkatan 2021 
dan angkatan 2022 pada kategori tinggi sebesar 61%.  

 
Tabel 2 Persentase Keaktifan Belajar Setiap Indikator 

Secara keseluruhan keaktifan belajar pada mahasiswa bimbingan dan konseling 
Universitas Jambi angkatan 2021 dan angkatan 2022 berada pada kategori sedang sebesar 
59%. 

 
A. Pengolahan Data  

1. Pengukuran Indeks Determinasi 
 
Tabel 3 di bawah ini dengan bantuan SPSS V.27 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada model Summary diperoleh angka R Square 
sebesar 0,058 atau 5,8% dengan tafsiran rendah tapi pasti demikian dapat diartikan bahwa 
pengaruh kecemasan akademik terhadap keaktifan belajar sebesar 5,8%. 

 
2. Uji Regresi Sederhana 

 
Tabel 4 di bawah ini dengan bantuan SPSS V.27 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tebal di atas, maka nilai signifikasi 0,004 < 0,05 dapat disimpilkan 
bahwa kecemasan akademik (X) terbukti berpengaruh negatif terhadap keaktifan 
belajar (Y). untuk memastikan apakah nilai regresi yang ditemukan dapat dipercaya 
dengan uji-t. 

 

 

No indikator Item 
SKOR 

Ideal Max Min ∑ Mean % Ket 

1.  Aktivitas visual 6 24 24 7 2048 14,63 60,95 Tinggi 

2.  Aktivitas lisan 8 32 30 2 2712 19,37 60,54 Tinggi 

3.  Aktivitas mendengarkan 4 16 16 7 1452 10,37 64,82 Tinggi 

4.  Aktivitas menulis 8 32 25 9 2386 17,04 53,26 Sedang 

Keseluruhan 26 104 95 25 8598 61,41 59 Sedang 
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Tabel 5 di bawah ini dengan bantuan SPSS V.27 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil thitung pada tabel 2.918, maka didapatkan thitung =2.918 .≥ ttabel (.05:138) = 1.656 
berarti hipotesis yang menyatakan bahwa kecemasan akademik memiliki pengaruh terhadap 
keaktifan belajar dapat diterima. 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa persamaan garis regresi terbentuk Y = 44.676 
+ 0,223X. Persamaan garis ini dapat dimaknai bahwa kondisi awal keaktifan belajar 
mahasiswa semester empat dan enam sebesar 44.676, jika skor ini dikonversikan pada 
penafsiran persentase maka keaktifan belajar mahasiswa pada kategori sedang. Koefisien 
regresi X sebesar 0,223 memberikan prediksi bahwa kecemasan akademik memiliki pengaruh 
negatif terhadap keaktifan belajar. 

Berikutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui bagaimana keberartian koefisien regresi 
pada persamaan tersebut. Ketahui pada tabel 4 bahwa nilai sig. Kecemasan akademik 
sebesar 0,004. Hasil ini menggambarkan bahwa koefisien regresi yang yang dibentuk oleh 
kecemasan akademik bersifat signifikan. Dengan kata lain kecemasan akademik dapat 
digunakan untuk memprediksi naik dan/atau turunnya keaktifan belajar pada mahasiswa. 
Kecemasan akademik menyumbang 5,8% faktor untuk memprediksi keaktifan belajar adapun 
94,2% dibentuk oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Keaktifan adalah suatu peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
dasarnya keaktifan dapat mendorong siswa untuk dapat berinteraksi dengan guru melalui 
pengalaman belajar, dalam proses pembelajaran keaktifan belajar yang tinggi dihasilkan dari 
partisifasi siswa cesara langsung. Keaktifan tdalam belajar tidak hanya mendengarkan 
ataupun sekedar memahami materi tetapi mahasiswa ataupun siswa terlibat langsung seperti 
menjelaskan tugas di depan kelas ataupun berusaha menyelesaikan permasalahannya 
dengan mencari berbagai informasi yang berbeda-beda Putri & Firmansyah (Sari. Amalia & 
Sutisnawati, 2022). Penelitian ini mengkaji keaktifan belajar pada mahasiswa semester empat 
dan semester enam. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kecemasan akademik memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap keaktifan belajar pada mahasiswa. Kecemasan pada dasarnya 
dialami oleh setiap manusia, baik pada orang dewasa, remaja ataupun anak-anak disekolah 
(Mukholil, 2018). Ada berbagai macam jenis kecemasan, ada kecemasan telah melakukan 
kesalahan, kecemasan akibat melihat dan mengetahui bahaya yang akan mengancam dirinya, 
kecemasan dalam bentuk yang kurang jelas dan kecemasan yang didorong oleh tuntutan yang 
terlalu tinggi pada dirinya (kecemasan akademik). Kecemasan akademik yaitu kecemasan 
yang dipicu oleh ketidakyakinan akan kemampuan pada diri sendiri dalam mengatasi tugas-
tugas akademik Prawaitasari (Istiantoro, 2018). Adapun gelaja yang ditimbulkan dari 
kecemasan akademik yang terbagi menjadi empat tingkatan yaitu 1).kecemasan ringan yaitu 
seseorang masih mampu untuk memotivasi diri untuk belajar dan memecahkan masalah, 
gelajanya seperti kegelisahan, rasa tidak nyaman, gemetar gejala ini masih dalam hal wajar, 
2). kecemasan sedang yaitu pada kecemasan ini seseorang sulit untuk berkonsentrasi, 
dengan kemampuan untuk fokus hanya pada satu hal tertentu pada suatu waktu, gelaja yang 
timbul seperti mondar-mandir, tremor suara, ketegangan otot, 3). Kecemasan berat ini 
membuat seseorang tidak fokus atau sulit berkonentrasi, komunikasi yang tidak jelas, 
berkurangnya tekad, seperti kehilangan kesadaran, sakit kepala parah, pucat, sakit dada, 
muntah dan 4). Status panik seperti tekanan darah dan detak jantung meningkat, mengalami 
kesulitan untuk bergerak, tidak mampu untuk kenyataan dan mengalami semua tingkatan 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index
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(Swarjana, 2022). Hal ini dapat memicu keaktifan belajar berkurang jika kecemasn tersebut 
terus meningkat. 

Diperkuat dengan berbagai macam penelitian telah membukti adanya hubungan 
negatif antara kecemasan akademik dengan prestasi akademik salah satunya dengan aktif 
dalam pembelajaran (Aristawati. Pratitis & Ananta, 2020) serta menurut Misra & Mckean 
(Laely. Wicaksono & Puspitaningrum, 2022) apabila siswa atau mahasiswa memiliki 
kecemasan akademik yang tinggi maka dapat berpengaruh negatif karena siswa mengalami 
tekanan psikologis sehingga memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan dan lebih 
banyak menghindari tugas serta dapat menurukan keaktifan dalam pembelajaran karena jika 
mahasiswa merasa tangan gemetar, jantung berdetak kencang yang diakibatkan 
menyelesaikan tugas atau dalam pembelajaran akan membuat tidak fokus dengan 
pembelajaran sehingga menurunkan partisipasi proses belajar.  

Temuan Yunus (Irsyad, dkk. 2020) menyatakan bahwa keaktifan belajar dipengeruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Seperti faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari mahasiswa itu sendiri, yang meliputi dimana aspek fisiologis yaitu 
kondisi umum jasmani dan tegangan otot berupa rasa cemas, kondisi fisik. Serta menurut 
Matthews et al (Susanto, A., 2018:303) juga mengatakan bahwa peserta didik menunjukkan 
adanya kesulitan khusus dalam mengintruksikan informasi sehingga kehilangan proses 
pengaturannya dan membuat memori ingatan dalam jangka pendek dan sedang sehingga 
pada akhirnya dapat mengakibatkan kecemasan yang dapat mengurangi keaktifan individu 
dalam pembelajaran serta cenderung menganggu proses pembelajaran dan prestasi bahkan 
dapat menganggu konsentrasi siswa dan mahasiswa dalam proses belajar.   

Berdasarkan penjelasan tersebut kaitan antara variabel sangat terlihat karena jika 
mahasiswa mengalami kecemasan dapat mengurangi keaktifan belajar dan ketika kecemasan 
itu meningkat akan memberikan respon atau reaksi pada tubuh mahasiswa untuk menghindar 
atau memperjuangkan, maka oleh sebab itu antara kecemasan akademik berpengaruh 
terhadap keaktifan belajar.     

 
Simpulan  

 Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh t-hitung > t-tabel yang artinya bahwa 
HO ditolak dan Ha diterima, hal ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan akademik memiliki 
pengaruh terhadap keaktifan belajar dengan pengaruh sebesar 5,8% yang artinya memiliki 
pengaruh rendah tapi pasti.  
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